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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Akne Vulgaris merupakan masalah kulit yang paling banyak 

dikeluhkan masyarakat. Prevalensi akne vulgaris tertinggi pada usia remaja 

hingga dewasa muda. Pada tahun 2009 hingga 2012 dijumpai sekitar 8,8% kasus 

akne vulgaris di poliklinik kulit dan kelamin RSUP dr. Sardjito. Akne vulgaris 

pada umumnya dapat sembuh sendiri, namun pada beberapa kasus dapat menetap 

dan berhubungan dengan penurunan kepercayaan diri penderitanya. Sikap 

penderita akne vulgaris sangat bervariasi dalam menghadapi penyakitnya. 

Tujuan :  mengetahui sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana penderita akne vulgaris terhadap pengobatan akne vulgaris. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptik dengan desain penelitian 

potong lintang. Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Hasil :  Sebanyak 45% dari 97 responden memiliki sikap tidak baik, 11,3%  

responden memiliki sikap kurang baik, 26,8%  responden memiliki sikap cukup, 

15 ,5% responden memiliki sikap baik dan 1% responden memiliki sikap baik 

sekali. 

Kesimpulan : 45,4%  responden memiliki sikap tidak baik terhadap pengobatan 

akne vulgaris. 

Kata kunci : Akne Vulgaris, Sikap, Mahasiswa, Pengobatan Akne Vulgaris 
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ABSTRACT 

 

Background: Acne Vulgaris is a skin problem that most people complain about. 

The highest prevalence of acne vulgaris is in adolescence to young adulthood. In 

2009 to 2012, there were approximately 8.8% cases of acne vulgaris in dr. 

Sardjito Hospital. Generally, acne vulgaris can heal itself, but in some cases it 

may persist and it is associated with decreased confidence of the patients. 

Attitudes of acne vulgaris patients vary widely in the face of the disease. 

 

Objective: To determine the attitude of medical students of Duta Wacana 

Christian University who have acne vulgaris on the treatment of acne vulgaris. 

 

Method: This research used descriptive method with cross sectional research 

design. Respondents in this study were medical students of  Duta Wacana 

Christian University. 

 

Result: 45,4% of respondents have very bad attitude, 11,3% respondents have bad 

attitude, 26,8% respondents have enough attitude, 15,5% of respondents have 

good attitude and 1% of respondents have very good attitude. 

 

Conclusion: 45,4% of respondents have bad attitude on the treatment of acne 

vulgaris. 

 

Keywords: Acne Vulgaris, Attitude, Student, Treatment of Acne Vulgaris
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Akne Vulgaris atau jerawat merupakan masalah kulit yang sering 

dikeluhkan dimasyarakat. Menurut American Academy of Dermatology, di 

Amerika Akne Vulgaris salah satu kondisi kulit yang banyak ditemui dan 

menjangkit 50 juta orang pertahun. Hasil survei Kelompok Studi Dermatologi 

Kosmetika Indonesia (KSDKI) terdapat 60% kasus Akne Vulgaris pada tahun 

2006, 80% kasus pada tahun 2007 dan meningkat menjadi 90% pada tahun 

2009 (Afriyanti, 2015). Pada tahun 2009 hingga 2012 dijumpai sekitar 8,8% 

kasus Akne Vulgaris di poliklinik kulit dan kelamin RSUP dr. Sardjito 

(Fiatiningsih, 2014). Prevalensi Akne Vulgaris meningkat pada usia remaja 

47-90% (Movita, 2013). Prevalensi tertinggi pada wanita usia 14 - 17 tahun 

berkisar 83-85% dan pada pria usia 16 - 19 tahun berkisar 85-100% (Afriyanti, 

2015). Pada beberapa kasus Akne Vulgaris dapat bertahan hingga dekade tiga 

(Wasitaatmadja, 2015). Akne Vulgaris dapat sembuh dengan sendirinya 

namun pada sebagian kasus dapat menetap dalam waktu yang cukup lama 

dengan berbagai derajat keparahan. Akne Vulgaris yang menetap dapat 

menyebabkan efek negatif bagi psikologis penderitanya, seperti rasa malu dan 

rasa kurang percaya diri sehingga mempersulit untuk membangun hubungan 

dengan orang lain (Tasoula, 2012). 
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Sikap penderita Akne Vulgaris dalam menangani masalahnya bervariasi, 

sebagian bersikap positif dengan mengunjungi dokter dan sebagian lain bersikap 

negatif dengan mencoba-coba krim anti jerawat tanpa mengetahui kondisi kulit 

terlebih dahulu (Dhini, 2011). Seiring dengan hal tersebut, makin maraknya klinik 

kecantikan yang menawarkan kulit sehat menjadi salah satu pilihan pengobatan 

bagi penderita Akne Vulgaris. Masing-masing klinik kecantikan memiliki produk 

dan perawatan kulitnya sendiri yang berhasil memikat sebagian kelompok (Hadi, 

2015).  

Penelitian yang dilakukan Dhini (2011) mengenai sikap remaja usia 16 - 

19 tahun dalam mengatasi jerawat menunjukkan sebagian besar responden 

bersikap negatif yaitu dengan mencoba krim anti jerawat yang dijual bebas tanpa 

mengetahui kondisi kulitnya terlebih dahulu. Penelitian yang dilakukan Tresna 

(2013) terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNY yang berkunjung ke klinik 

kecantikan menunjukkan mahasiswa melakukan perawatan kulit karena adanya 

kebutuhan untuk tampil cantik, sedangkan penelitian yang dilakukan Pertiwi 

(2008) mengenai pola pikir dan tindakan mahasiswi Solo pengguna produk skin 

care Larissa menunjukkan kecenderungan bersikap positif. 

Belum adanya penelitian mengenai sikap mahasiswi kedokteran yang 

berjerawat terhadap perawatan kulit pada Akne Vulgaris menjadi latar belakang 

penulis melakukan penelitian ini. 

1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik 

menggali lebih dalam dan merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan, yaitu : 
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Bagaimana sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana penderita Akne Vulgaris terhadap pengobatan Akne Vulgaris ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana penderita Akne Vulgaris 

terhadap pengobatan Akne Vulgaris. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan terkait sikap terhadap 

pengobatan Akne Vulgaris. 

1.3.2. Bagi peneliti 

Meningkatkan pemahaman peneliti mengenai sikap mahasiswa Fakltas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana terkait pengobatan Akne 

Vulgaris. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Penelitian Terkait Sikap Mahasiswa Penderita Akne Vulgaris Terhadap 

Pengobatan Akne Vulgaris 

N

o 

Judul 

Penelitian 

Peneliti, 

tahun 

Metode Hasil Perbedaan  

1 Pola Pikir dan 

Tindakan 

Mahasiswi 

Solo 

Pengguna 

Produk Skin 

Care Larissa  

Pertiwi, 

2008 

Deskriptif 

kualitatif 

Mahasiswi 

memiliki 

pengetahuan yang 

cukup mengenai 

produk Skin Care 

Larissa, sikap 

positif terhadap 

pemakaian produk 

a. Metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

Deskriptif kuantitatif 

b. Data diambil 

menggunakan 

kuesioner 

c. Sampel penelitian 

merupakan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

yang berjerawat 

 

2 Sikap Remaja 

Usia 16-19 

Tahun dalam 

Mengatasi 

Jerawat 

 

Dhini, 

2011 

Deskriptif 

kuantitatif 

42,20% remaja 

bersikap positif 

57,80% remaja 

bersikap negatif  

a. Sampel penelitian 

merupakan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

yang berusia 18-22 

tahun 

 

3 Perilaku 

Konsumtif di 

Kalangan 

Mahasiswa 

FIS UNY 

pada Klinik 

Kecantikan 

Tresna, 

2013 

Deskriptif 

kualitatif 

Keinginan 

mahasiwa untuk 

tampil cantik 

sebagai kebutuhan 

menyebabkan 

mahasiswa 

melakukan 

perawatan di klinik 

kecantikan 

a. Menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif 

b. Data diambil 

menggunakan 

kuesioner 

c. Sampel penelitian 

merupakan mahasiswa 

Fakultas kedokteran 

 

Artikel penelitian diatas yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang 

akan dilakukan didapat dari penelusuran menggunakan search engine di 

Google Scholar dengan kata kunci sikap terhadap pengobatan Akne Vulgaris 

didapatkan 1 artikel, dan Google dengan kata kunci sikap perawatan kulit 

Akne Vulgaris dalam tiga tahun terakhir didapatkan 2 artikel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Empat puluh lima koma empat persen (45,4%) mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana penderita Akne Vulgaris 

mempunyai sikap yang tidak baik terhadap pengobatan Akne Vulgaris. 

5.2. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari hubungan antara kejadian 

Akne Vulgaris dengan pengobatan yang dilakukan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan populasi diluar mahasiswa 

fakultas kedokteran maupun mahasiswa fakultas kedokteran dari universitas 

lain. 

3. Penegakan diagnosis Akne Vulgaris ditegakan berdasarkan diagnosis klinis 

yang pasti. 

4. Untuk mengantisipasi jawaban responden yang tidak jujur sebaiknya lembar 

informed consent diberikan secara terpisah dengan kuesioner pertanyaan.
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